
BAB V 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang sistem sistem klasifikasi akun Alay di Twitter dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes Classifier dengan menggunakan 50 akun 

pengguna Twitter. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Klasifikasi dengan menggunakan metode Naïve Bayes Classifier dapat 

diterapkan pada klasifikasi akun Alay di Twitter. 

2. Sistem klasifikasi akun Alay di Twitter ini menggunakan tiga metode dataset, 

yaitu: perbandingan 90:10% tingkat akurasi yang didapat sebesar 80%. 

Perbandingan 80:20% tingkat akurasi yang didapat sebesar 80%. Perbandingan 

70:30% tingkat akurasi yang didapat sebesar 86,67%. 

3. Sistem klasifikasi akun Alay di Twitter dengan menggunakan metode Naïve 

Bayes Classifier telah berhasil mengklasifikasikan kelas Alay dan tidak Alay 

dengan tingkat akurasi tertinggi 86,67%. 

6.2 Saran 

Berikut ini beberapa saran untuk pengembangan sistem ini dipenelitian 

selanjutnya, yaitu : 

1. Pada peneliti selanjutnya tidak hanya sebatas bahasa Indonesia saja, 

melainkan menggunakan semua bahasa untuk menentukan Alay atau 

tidaknya akun pengguna Twitter tersebut.  

2. Diharapkan lebih banyak menambah kamus Alaynya dengan yang terbaru, 

agar mendapatkan tingkat akurasi yang tinggi. 

3. Klasifikasi akun Alay di Twitter ini dapat menggunakan media social lain 

seperti facebook atau Instagram. Membandingkan media sosial mana yang 

paling diminati oleh anak Alay. 
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4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain 

seperti KNN, N-gram, atau SVM sebagai pembandingnya. Karena pada 

penelitian ini akurasi tertinggi yang diperoleh hanya sebesar 86,67 %. 


